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T ransportasi merupakan sarana yan!2 sang· t pt•nting d.darn memm1ang 

keberhasiJan pernbangunan terutama dalam mend ukung kegiat<~n pere konomian 

masyarakat tak terkecual i di daerah perdesJan. Si stern trans po rtas i yang ada 

dim aksudkan untuk meningkatkan pelayanan rnob ilitas pendud uk dan sumberdaya 

lainnya yang dapat mendu.kung ter_iadinya pertumbuhan ekonom i c!a erah perdesaan. 

Dengan adanya transportasi harapanny dapat menghilangkan isolasi dan memberi 

stimul an ke arah perkem bangan di s:::mua hidang ke}1idupan. b~:ik ;Jerdagang3n. 

ind ustri maupun sektor Jai nnya di daerah rerdesaan. 

Transportasi sangat pen ting bagi daer ch pcrdesaan di negara-negara yang 

sedang berkembang, karena men vedia''an akses bagi masyarakat desa umuk 

memenuhi kebutuhan barang da n .iasa schari-hari. sc:rw meningk atbn kchidu pan 

sosial ekonomi. Akses terhadap info rmasi, pas< r, dan jasa masymaka1 dan lokas i 

tertentu, serta peluang-peluang baru kesemuan ya merupakan kebutuhan yang penting 

dalam proses pembangunan. 

Dengan dibangunnya sarana transportasi_ k giatan ekonomi masyarakat, 

pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam pembangunan perdesaan ~ ada kawasan 

yang mempunyai potensi ekonomi tinggi akan lebih nrndah dikembangka n. Kcgiatan 

ekonomi rnasyarakat perdesaan ini akan berkembang apabila me_r2}_p.tmvai p rasarana 

untuk pemasaran. Pemasaran yang baik apabila akses ke daerah tersebu; ba ik. 
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Kaj ian transportasi dan aksesibilitas perdesaan memiliki di mensi pe rsoalan 

dengan rcntan g yang luas dan kompleks . Olch karena itu untuk dapat rncmahami 

po la kerja transportasi dan aksesibi litas perdesaan, dituntut untuk memil iki 

cakrawala pemaharnan yang Juas, serta cara pandang multidi mensi , karena hanya 

dengan cara demikjan dapat di lahirkan pengetabuan yang cukup memuaskan untuk 

menjadi dasar keputusan pemecahan persoal an . 

Dalam mencari a lternatif so lusi pemecahan masalah transpo rtas i dan 

aksesibi litas perdesaan , sat11 hal yang perlu d ipaharn i baln va hal ini bukanl ah sektor 

pembangunan yang berdiri sendiri. lni berkaitan erat dengan sektor pembangunan 

lainnya s--perti sektor ekonor iI, kependudukan, dan sebagainya. Dengan demikian 

penyelesaian problem trans ponasi dan akse-ibilirns perdesaan tidak akan di peroleh 

jika cara pandang t .rhadap problem transportasi rnasih terkotak-kotak dan 

pendekatannya masih case by r..:ase problem solving. Pembenahan si stem transportasi 

harus dilakukan melalui spektrum yang luas, menyeluruh, terkoordinasi, dan temu 

saja konsisten. Untuk iru diperlukan koordinasi yang baik dari setiap aktor penentu 

kebijakan yang langsung atau tidak langsung kebijakannya berpengaru h terhadap 

kinerja sistem transportasi dan aksesibili ta.s perdesaan. 

Kegunaan aksesibilitas berkaitan erat dengan pelaku p rj alanan itu sendiri. 

Karena manus1a sebagai pelaku perjalanan te rsebut membuat prasarana tersebul 

untuk mempermudah aktivitas/kegiatan. Manusia dai am melakukan perjalanannyz 

tergantun g dari beberapa faktor. Faktor pertama ada!ah tingkat pe~'1asilan yang 

berhubungan dengan pemilikan kendaraan dan kemampuan untu k membayar. 
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